BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Covid-19 merupakan penyakit yang terkait sindrom pernapasan, yang
menimbulkan tantangan besar bagi sistem kesehatan global, dimana Covid-19
menimbulkan berbagai efek pada setiap aspek kehidupan manusia (Nair, V., dkk,
2021). Pandemi Covid-19 telah menjadi gangguan global besar-besaran dengan
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Kebijakan ini sekiranya dapat menghambat penyebaran virus Covid-19 di
Indonesia. Dengan berlakukannya kebijakan yang di buat oleh pemerintah
memberi dampak langsung terhadap sosial ekonomi. Tidak hanya itu kebijakan
yang diberlakan pemerintah berdampak juga pada transportasi di Indonesia.

Transportasi merupakan tulang punggung kehidupan perkotaan dan salah satu



faktor yang mempengaruhi bentuk kota dan pertumbuhan social ekonomi.
Mobilitas orang meningkatkan sebagai hasil dari transportasi, memungkinkan
aksesibilitas yang lebih besar.(Amelia & Anhar, 2019)

Sektor transportasi di seluruh dunia terus menghadapi tantangan selama
pandemi Covid-19. Pembatasan perjalanan dimulai dengan larangan perjalanan
internasional orang-orang dari Negara-Negara yang terkena Covid-19 diikuti
dengan pembatasan visa, pemeriksaan, penutupan perbatasan dan kontrol pada
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meningkat dari tahun ke tahun. Alat transportasi yang digunakan oleh masyarakat
pada umumnya lebih banyak menggunakan sepeda motor roda dua, sehingga
transportasi sepeda motor roda dua dapat meningkat di setiap tahunnya, di Kota

Padang, ini dapat diperkuat oleh data total transportasi tahun 2016-2019 yaitu:



Tabel 1.1 Total Alat Transportasi di Kota Padang tahun 2013-2016

Jenis Jumlah Kendaraan Jumlah
Kendaraan 2016 2017 2018 2019
Sedan 9.027 7.992 7.540 7.554 32.113
Jeep 7.526 7.384 6.955 7.795 29.66
Mini bus 72.613 74.321 70.944 81.287 299.165
Microbus 547 547 522 675 2291
Bus 141 129 143 164 577
Pick Up 20.053 13.611 10.986 12.987 57.637
Truk Ringan 6.516 6.922 6.775 7.257 27.47
Truk 5.968 5.941 5.895 5.849 23.653
Sepeda motor 278.944 | 281.204 | 205.529 | 283.098 1.048,775
roda dua
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kemacetan, dan dapat menghemat waktu. Di era yang modern pada saat sekarang
ini, dimana di daerah perkotaan untuk penunjang dalam kegiatan sehari-hari
transportasi online menjadi sangat membantu. Keteraturan kota yang baik dapat
dilihat dari transportasi yang baik, sehingga transportasi online menjadi salah satu
alat dalam penunjang pembangunan daerah perkotaan. (Elvin, 2029)

Transportasi online merupakan teknologi yang telah maju dengan

penggunaan internet melalui aplikasi pada smartphone untuk melakukan kegiatan



transaksinya, dimana melalui aplikasi tersebut kita dapat memesan layanan
transaksi jasa, memantau jalur transaksi jasa, pembayaran layanan transaksi jasa
serta penilaian dalam pelayanan jasa yang telah diberikan. Pada aplikasi layanan
jasa terdapat beberapa penawaran pelayanan-pelayanan kepada konsumen.
Dimana aplikasi jasa tersebut menghubungkkan antara pengemudi yang
merupakan penyedia jasa dengan pengguna jasa yaitu konsumen. (Fakhriyah,
2020)

Transportasi==oi %WH%H&&S sﬂa]lﬁﬁwg' -yaity Go-Jek yang

merupakan perusaha ar 1_-3;:;1ng berdiri di sektor layanan jasig g menggunakan

aplikasi dengal[fnemanf u. Govid:19 mengakibat

penurunan permintaan d terjadi sebelumnya.

Salah satunya yang ber¢ e, dimana pemerintah

Indonesia yang! memberlakukall PSBR erbagai wilayah dpaya mencegah

penularan Covid=1S k¢ online menurun

orderan Go-Ride

dengan alasan s}h-d.is e G o-Food (orderan

L

Pada laporan pengalaman driver Go-Jek saat pandemi Covid-19 bulan

drastis karena da

makanan).

Maret-April 2020 (Walandouw dkk, 2020). Pengaruh Covid-19 terhadap

penghasilan driver Go-Jek di Indonesia yaitu:



70%

60% —
50% - M tidak ada penghasilan
| I penghasilan berkurang

40% saat pandemi
30% - M penghasilan tetap sama

? saat sebelum pandemi
20% - M penghasilan meningkat
10% -

0% | .

Gambar
1.1 Pengaruh Covid-19 terhadap pendapatan Driver Go-Jek bulanMaret-April 2020

Pada gambar 1 1, dilihat bahwasanya dampak,g id-19 terhadap

63% ha

pir tidak ada

penghasilan yang didape demi| Covid-19, 36%

penghasilan G@-Jek ber ovid-19, dimana 1%

3

penghasilan driver Go-Jek samdidepe Covid-19, dan 0,4% penghasilan

dirive Go-Jek b ."-- h

Pada saat ayanan Go-Food,
tetapi sebagian n-.vg.w yyanan Go-Sand,
untuk memperig Ei ﬁ:) $% -

)
pembatasan sosial skala besar m@ra af-ai‘harapkan untuk dapat bekerja di

arena pada masa

rumah, sehingga semua pekerjaan, maupun semua instansi di bidang ekonomi,
pendidikan dan lain-lain, mereka dapat mengirim paket atau dokumen dengan
aman menggunakan Go-Sand.

Berdasarkan penjelasan di atas, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui
faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pendapatan driver Go-Jek di Kota

Padang selama masa pandemi Covid-19, sehingga penulis tertarik membahas



judul “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Driver Go-
Jek (Go-Ride) di Kota Padang pada Saat Pandemi Covid-19”.
1.1. Rumusan Masalah
Berikut ini dapat dilihat masalah-masalah yang dibahas oleh peneliti dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pengaruh jam kerja terhadap pendapatan driver Go-Jek (Go-Ride)
di Kota Padang yang terdampak pandemi Covid-19?
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2. Menganalisis bagaimana jumlah transaksi jasa mempengaruhi pendapatan
driver Go-Jek (Go-Ride) di Kota Padang yang terkena dampak pandemi
Covid-19.

3. Menganalisis bagaimana sistem bonus mempengaruhi pendapatan driver Go-
Jek (Go-Ride) di Kota Padang yang terkena dampak pandemi Covid-19.

4. Menganalisis bagaimana pengaruh umur terhadap pendapatan driver Go-Jek

(Go-Ride) di Kota Padang yang terdampak pandemi Covid-19.



1.3. Manfaat Penelitian
Untuk mencapai tujuan dari penelitian, peneliti mengharapkan manfaat dari
penelitian ini, seperti :
1. Manfaat terhadap Teori
Hasil penelitian ini akan berguna untuk mempelajari faktor-faktor yang
mempengaruhi pendapatan driver Go-Jek (Go-Ride) di Kota Padang yang
terkena dampak pandemi Covid-19.
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1.4. Ruang lingkup Penelitian
Supaya penelitan ini lebih terfokus, maka penelitian ini akan membahas
faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan pengemudi Go-Jek (Go-Ride)
selama wabah Covid-19 di Kota Padang khususnya driver ojek online yang
memakai sepeda motor roda dua pada Maret — Mei 2020, melalui pemberlakuan

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB).



1.5. Sistematika Penelitian
A. BAB I PENDAHULUAN
Pada Bab I dipaparkan latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, ruang lingkup penelitian dan sistematika penelitian.
B. BAB II KERANGKA TEORI
Bab II ini disajikan tentang teori rujukan utama, pengertian pendapatan,

teori pendapatan, pengertian transportasi, hubungan antara variabel, penelitan

terdahuluan, kerangka penelitia
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E. BAB V PENUTU
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